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Original Article 

Analisis Peran Supervisi Bimbingan dan 
Konseling dalam Peningkatan Pengembangan 

Profesional Konselor    
 

Rhahima Zakia1*, Maqomam Mahmuda2, Dasril Dasril3 

UIN Mahmud Yunus Batu Sangkar 

Abstract. Sebagai tenaga profesional yang memegang peranan penting dalam pembinaan 

peserta didik, konselor sekolah dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai dan 

terus meningkatkan mutu profesionalitasnya agar dapat memberikan pelayanan yang 

terbaik sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Supervisi yang tepat sasaran dan efektif 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendukung peningkatan kompetensi 

tersebut, berperan sebagai proses pembinaan yang mendorong konselor untuk 

mengembangkan keterampilan, memperbaiki metode kerja, serta menambah 

pengetahuannya dalam memberikan layanan konseling. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh supervisi bimbingan dan konseling terhadap pengembangan 

profesi konselor di Sumatera Barat. Dengan menggunakan metode kuantitatif, penelitian 

ini melibatkan 113 guru bimbingan dan konseling/konselor yang tersebar di sekolah-

sekolah di Sumatera Barat sebagai sampel. Data dikumpulkan melalui dua instrumen 

angket, yaitu angket supervisi bimbingan dan konseling dengan reliabilitas butir sebesar 

0,91 dan angket pengembangan profesi konselor dengan reliabilitas butir sebesar 0,92, 

yang selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linier untuk melihat pengaruh supervisi 

terhadap pengembangan profesionalitas konselor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

supervisi yang efektif dapat meningkatkan pengembangan profesi konselor dalam layanan 

bimbingan dan konseling. 

Keywords: Bimbingan dan Konseling Supervisi, Pengembangan Profesi Konselor, 

Konselor  
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Pendahuluan 

Bimbingan dan konseling adalah komponen penting dari pendidikan dan sangat penting 

untuk mencapai tujuan akademik. Bimbingan dan konseling, sebagai bagian dari pendidikan, 

sangat bermanfaat untuk membangun kepribadian siswa di masa depan. Di sekolah, kegiatan 

bimbingan dan konseling dilakukan oleh pejabat fungsional yang secara resmi disebut guru BK 

atau konselor. Istilah konselor muncul dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 

Butir 6 menyebutkan bahwa “Konselor adalah pendidik, yang dikatakan “Pendidik adalah 

tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 

serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan”. 
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Konseling di sekolah terus berkembang dari waktu ke waktu (Burnham et al., 2024; 

Chandler et al., 2018). ASCA meluncurkan cetak biru program terpadu pertamanya pada tahun 

2003 dan, dengan penerbitan Model Nasional ASCA, telah memajukan industri ini secara 

sistematis. Selama lebih dari 15 tahun, konselor sekolah telah menggunakan Model Nasional 

ASCA sebagai kerangka kerja untuk membuat program konseling sekolah yang komprehensif 

yang bertujuan untuk membantu semua siswa dan mendorong kesetaraan dalam prestasi 

(Gibson et al., 2022). Tetapi masih ada masalah besar di lapangan. Misalnya, ada kekhawatiran 

tentang beban kasus siswa yang signifikan (Um & Bardhoshi, 2024), kesiapan akademik dan 

aktivitas pekerjaan siswa, efikasi diri konselor yang menurun, dan kebutuhan kesehatan mental 

siswa (Kozachuk & Conley, 2021). Konselor sekolah awal karier (yaitu, konselor sekolah 

tingkat magister dengan pengalaman tiga tahun atau kurang sejak lulus) sangat rentan terhadap 

dilema etika dan hukum serta tantangan profesional dan pribadi yang berlebihan (McLain, 

2021). Namun, tantangan yang disebutkan di atas berlaku untuk semua konselor sekolah. Selain 

itu, studi telah menunjukkan bahwa banyak konselor sekolah tidak menerima supervisi klinis 

pasca-magister setelah lulus (Na & Lee, 2022).  

Setiap kualifikasi pendidik, termasuk konselor, memiliki standar yang berbeda untuk 

kinerja mereka. Ekspektasi kinerja guru BK atau konselor yang memberikan pelayanan BK 

selalu digerakkan oleh altruisme, empati, penghormatan keragaman, dan mengutamakan 

kepentingan klien, dengan tetap mempertimbangkan dampak jangka panjang dari pelayanan 

yang diberikan (Permendiknas Nomor 27 tahun 2008). Keberadaan Undang-undang Nomor 20 

tahun 2003 dan Permendikanas Nomor 27 tahun 2008 tersebut menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling adalah salah satu komponen yang penting dalam mendorong tercapainya tujuan 

pendidikan serta bentuk-bentuk upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia dengan cara meningkatan supervisi BK. Tujuan utama supervisi BK adalah untuk 

meningkatkan profesional guru BK dan meningkatkan kualitas pelayanan (Direktorat 

Pendidikan Menengah Umum: 1998). Kompetensi guru BK juga mempengaruhi kinerja mereka 

karena kompetensi guru BK pada hakikatnya berupa pengetahuan dari pengetahuan bimbingan 

dan konseling, keterampilan, dan sikap seseorang, serta penerapan pengetahuan tersebut di 

tempat kerja (Depdiknas: 2004). Senadah dengan penelitian Srimulyani (2018) mengemukakan 

bahwa 90% meningkat kompetensi guru dalam menyusun RPP/RPLBK dengan pendekatan 

saintifik dan pendekatan BK di SMP binaan Kota Malang melalui metode workshop. Lestari 

(2013) menunjukkan enam kompetensi profesional guru BK: 1) memahami konsep dan praktik 

assesmen (memahami kondisi, kebutuhan, dan masalah konseling), 2) memahami kerangka 

teoritik dan praktis BK, 3) membuat program BK, 4) menerapkan program BK secara 

menyeluruh, 5) menilai proses dan hasil kegiatan BK, dan 6) memahami etika profesional. 

Fakta yang terjadi adalah bahwa kinerja guru BK masih belum profesional, mereka masih 

dikritik karena kinerja mereka di sekolah dan karena kepedulian masyarakat akan bimbingan 

dan konseling. Kinerja guru BK belum menunjukkan standar yang seharusnya ada di sekolah. 

Secara keseluruhan, masalah kinerja guru BK belum menunjukkan yang seharusnya (Latif, 

2010; Rosra et al., 2013; Sandjaja et al., 2020; Saputry et al., 2018; Widianingrum et al., 2013). 

Untuk meningkatkan kinerja BK perlunya supervisi bimbingan konseling, sama halnya dengan 

penelitian Gede (2010) dan Hartono (2007) mengemukakan bahwa hasil temuan menunjukkan 

hubungan positif dan signifikan antara supervisi bimbingan konseling dengan kinerja guru 

pembimbing.  
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Gambar 1. Tren Supervisi Konseling Sejak Tahun 2000-2020 

Prariset yang dilakukan penelitian ini menemukan berbagai topik dalam supervisi, 

pendidikan, kesehatan mental, dan pengembangan profesional, di mana setiap klaster 

mengindikasikan bidang yang saling berkaitan dalam penelitian. Gambar satu ini adalah 

visualisasi jaringan kata kunci dari penelitian yang berhubungan dengan supervisi, pendidikan, 

kesehatan mental, dan pengembangan profesional yang dibuat dengan VOSviewer. Warna 

berbeda mewakili kelompok kata kunci yang terhubung erat dan berkembang dari tahun 2000 

hingga 2020. Klaster hijau mencakup topik seperti “supervision” dan “clinical supervision,” 

yang terhubung dengan kata-kata seperti “professional competence” dan “education.” Klaster 

biru lebih fokus pada “education” dan “management,” yang terkait dengan “methodology” dan 

“organization.” Klaster ini menunjukkan area konsentrasi penelitian yang bervariasi, dari 

supervisi klinis dan kompetensi profesional hingga pendidikan dan manajemen organisasi. 

Perkembangan warna menunjukkan peningkatan fokus penelitian pada topik-topik ini selama 

dua dekade terakhir.  

Di Amerika Serikat mengembangakan pendidikan dan pengawasan konselor pada tahun 

1961 untuk menyebarluaskan informasi, memberikan pelatihan, dan pengawasan konselor. Pada 

tahun 1983 The Clinical Supervisor diciptakan untuk berbagai profesi (yaitu konselor, pekerja 

sosial, terapis pernikahan dan keluarga, konselor penyalahgunaan zat, dan psikolog). Pada tahun 

1981, Carl Stoltenberg memperkenalkan proses dari perspektif perkembangan dokter, dan 

secara isomorfis adalah pelatihan pengawas, merancang model kompleksitas konselor yang dari 

waktu ke waktu menjadi lebih komprehensif (Stoltenberg & McNeill, 2010). Metode lain untuk 

memberikan umpan balik pada supervisi, termasuk proses ingatan interpersonal (Kagan et al., 

1969), dan co-therapy (Hendrix et al., 2001). Selain itu, supervisi informasi konseling trauma 

menjadi salah satu bagian supervisi BK, di mana hakekat dari supervisi informasi konseling 

trauma adalah cara untuk membimbing konselor dalam pengawasan yang bekerja dengan klien 

yang terkena trauma (Jordan, 2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

supervisi bimbingan dan konseling terhadap pengembangan profesi konselor di Sumatera Barat. 

Method  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif pada guru BK/Konselor di sekolah 

SMP, SMA, dan SMK di Sumatera Barat, sampel penelitian berjumlah 113 guru BK/Konselor 

di sekolah yang tersebar di Sumatera Barat yang diperoleh melalui purposive random sampling. 

Data dikumpulkan melalui dua kuisioner, yaitu: supervisi BK dan pengembangan profesi 

konselor yang disebar melalui online. Kuisioner menggunakan 5 point Likert scale (sangat 

sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai). Pada kuisioner 

pengembangan profesi konselor mengukur empat aspek, yaitu: kualitas pribadi, pengetahuan 
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dan keterampilan, jaringan profesional, dan sumber daya dengan nilai reliabilitas adalah 0.92. 

Kuisioner supervisi BK mengukur tiga aspek, yaitu: pembinaan, pemantauan, dan penilaian 

dengan nilai reliabilitas adalah 0.91. Hal ini menandakan item-item memiliki kualitas yang 

sangat baik untuk kondisi pengukuran yang dilakukan, baik dari pengukuran pengembangan 

profesi konselor maupun dengan pengukuran supervisi BK. Lebih lanjut, data berkenaan dengan 

kontribusi supervisi BK terhadap pengembangan profesi konselor melalui analisis regresi linear.  

Result and Discussion  

Data yang dikumpulkan dari 113 guru BK/konselor di berbagai sekolah tentang supervisi 

BK dan pengembangan profesi konselor disajikan dalam Tabel 1. Untuk variabel supervisi BK 

dan pengembangan profesi konselor, data ini mencakup berbagai indikator statistik, termasuk 

rata-rata (mean), nilai tengah (median), standar deviasi (SD), dan nilai minimum dan 

maksimum. Dengan melihat tabel ini, kita dapat memahami distribusi data, variasi skor, dan 

kecenderungan umum dari hasil pengukuran supervisi BK dan pengembangan profesi konselor 

dalam sampel penelitian ini. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Deskriprif 

  N Mean Median SD Minimum Maximum 

Supervisi BK  113  106.4  106  9.57  80  121  

Pengembangan 

profesi Konselor 
 113  65.8  65  6.14  49  79  

Tabel ini menunjukkan hasil deskriptif untuk dua variabel, yaitu supervisi BK dan 

pengembangan profesi, dengan jumlah sampel (N) sebesar 113. Rata-rata (Mean) untuk variabel 

supervisi adalah 106.4, dengan nilai tengah (Median) 106, standar deviasi (SD) 9.57, nilai 

minimum 80, dan nilai maksimum 121. Sementara itu, variabel pengembangan profesi memiliki 

rata-rata 65.8, median 65, standar deviasi 6.14, nilai minimum 49, dan nilai maksimum 79. 

Nilai-nilai ini memberikan gambaran umum tentang sebaran data, menunjukkan bahwa variabel 

supervisi memiliki rentang yang lebih luas dibandingkan pengembangan profesi, serta 

perbedaan antara nilai rata-rata dan median yang kecil, yang mengindikasikan distribusi data 

yang relatif simetris untuk kedua variabel. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana  

Model R R Square Adjusted R2 

X.Y 0.281 0.079 0.0706 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0.281, hal ini menandakan koefisien regresi 

antara supervisi BK dengan pengembangan profesi. Dapat diketahui nilai R Square sebesar 

0.079. Hal ini berarti supervisi BK (X) berkontribusi terhadap pengembangan profesi (Y) 

sebesar 7.9%, sedangkan sisanya 92.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dapat 

dijelaskan dalam kajian penulisan ini. 

Tabel 3. Signifikansi Supervisi terhadap Pengembangan Profesi 

  Sum of Squares df Mean Square F p 

Supervisi  333  1  332.8  9.51  0.003  

Residuals  3883  111  35.0        
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Pada table 3 ini, nilai Sum of Squares untuk supervisi adalah 333 dengan derajat kebebasan 

(df) 1, menghasilkan Mean Square sebesar 332.8. Nilai F sebesar 9.51 menunjukkan hasil dari 

perbandingan Mean Square supervisi BK dengan Mean Square Residuals (3883 / 111 = 35.0). 

Nilai p sebesar 0.003 yang kurang dari 0.05 menunjukkan bahwa pengaruh supervisi BK 

terhadap variabel dependen adalah signifikan, artinya ada pengaruh yang signifikan antara 

supervisi BK terhadap pengembangan profesi konselor. 

Tabel 4. Persamaan Regresi dan Signifikansi X terhadap Y 

 Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 

Supervisi BK            

46.603 

0.180 

6.239 

0.058 

Pada tabel 4 ini, terdapat dua nilai utama: konstanta (Intercept) sebesar 46.603 dan koefisien 

variabel supervisi BK sebesar 0.180. Nilai konstanta 46.603 menunjukkan bahwa ketika 

variabel supervisi BK bernilai nol, nilai prediksi untuk variabel dependen adalah 46.603. 

Sementara itu, koefisien 0.180 pada supervisi BK mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan dalam supervisi BK akan meningkatkan variabel dependen sebesar 0.180 satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

Pembahasan 

Supervisi klinis, intervensi di mana seorang konselor senior berkolaborasi dengan konselor 

pemula untuk meningkatkan kompetensi profesional dan klinis, diamanatkan untuk semua 

konselor profesional yang baru muncul (Bernard & Goodyear, 2019). Tujuan utama supervisi 

klinis adalah untuk mempromosikan pertumbuhan profesional dari yang disupervisi dan untuk 

menjaga kesejahteraan klien (Bernard & Goodyear, 2019). Konselor profesional memperoleh 

supervisi klinis dari fakultas program dan/atau supervisor lapangan yang dimulai dengan 

pelatihan pendidikan konselor mereka dan berlanjut sepanjang residensi pra-lisensi pascasarjana 

mereka (Council for Accreditation of Counseling and Related Educational Programs 

(Educational & Programs, 2016). Supervisi klinis meningkatkan praktik bagi konselor dan klien 

dengan memastikan kepatuhan terhadap praktik terbaik dan standar etika dalam layanan 

konseling. Supervisi yang efektif merupakan dasar penting bagi konselor untuk meningkatkan 

pengembangan profesional mereka dan membentuk praktik konseling masa depan mereka 

(Borders et al., 2014). Supervisi yang tidak memadai, tidak menentu, atau tidak memenuhi 

syarat menimbulkan risiko bagi yang disupervisi dan klien mereka, yang menciptakan preseden 

untuk layanan konseling profesional masa depan yang kurang optimal (Schmidt et al., 2013). 

Pada tahun 1961, Amerika Serikat mengembangkan pendidikan dan pengawasan konselor untuk 

menyebarkan informasi, memberikan pelatihan, dan memantau konselor. Pada tahun 1983, 

Clinical Supervisor dibuat untuk banyak pekerjaan, seperti konselor, pekerja sosial, terapis 

pernikahan dan keluarga, psikolog, dan konselor penyalahgunaan zat. Pada tahun 1981, Carl 

Stoltenberg memperkenalkan proses dari perspektif perkembangan dokter dan, secara isomorfis, 

pelatihan pengawas. Setelah itu, model kompleksitas konselor menjadi lebih komprehensif dari 

waktu ke waktu (Stoltenberg & McNeill, 2010). Proses ingatan interpersonal dan co-therapy 

adalah cara lain untuk memberikan umpan balik pada supervisi (Kagan, Schauble, Resnikoff, 

Danish, & Krathwohl, 1969). Selain itu, salah satu komponen supervisi BK adalah supervisi 

informasi konseling trauma. Menurut Jordan (2018), tujuan dari supervisi ini adalah untuk 

memberikan bimbingan kepada konselor dalam pengawasan yang bekerja dengan klien yang 

terkena trauma. 

Lebih lanjut, supervisi merupakan faktor ekstrinsik yang berkontribusi secara signifikan 

terhadap professional guru (Sardiman, 2013). Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa supervisi 
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yang bagus dapat mempengaruhi professional guru. Senadah dengan penelitian Masaong (2013) 

mengemukakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam 

pembelajaran yaitu melalui supervisi. Program supervisi biasanya berisikan kegiatan yang akan 

dijalankan untuk memperbaiki kinerja guru dalam meningkatkan situasi pembelajaran yang 

menjadi tanggung jawabnya (Suhardan, 2014). Namun bagusnya supervisi tidak menjadi faktor 

utama yang mempengaruhi kinerja guru BK. Setidaknya ada 80.9% lagi faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja guru BK. Selanjutnya hasil penelitian yang ditemukan oleh Riskiwati 

(2014) yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, motivasi kerja, 

kompetensi guru BK, dan sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru BK dalam penyelenggaraan pelayanan BK di sekolah. Selain itu, 

Srimulyani (2018) mengemukakan bahwa 90% meningkat kompetensi guru dalam menyusun 

RPP/RPLBK dengan pendekatan saintifik dan pendekatan BK di SMP binaan Kota Malang 

melalui metode workshop. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pemeriksaan menyeluruh atas supervisi 

profesional konselor SUD. Supervisi klinis berbeda dari supervisi administratif, meskipun 

supervisor dapat mengelola kedua bentuk pengawasan tersebut. Supervisi administratif 

menekankan kepraktisan sehari-hari dari tanggung jawab dan kewajiban pekerjaan yang 

disupervisi. Supervisi klinis menekankan pengembangan dan kemajuan profesional yang 

disupervisi sebagai konselor penyalahgunaan zat, menjamin kemanjuran perawatan klien, dan 

memantau tidak adanya bahaya. Supervisor klinis dapat memperoleh bimbingan dari berbagai 

model supervisi, termasuk yang berfokus pada perilaku kognitif (Corey, 2013), model 

perkembangan (Stoltenberg & McNeill, 2010), model yang berpusat pada orang (Haynes et al., 

2003), dan panutan sosial. 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara supervisi BK 

terhadap pengembangan profesi konselor. Lebih lanjut, supervisi BK (X) berkontribusi terhadap 

pengembangan profesi (Y) sebesar 7.9%, sedangkan sisanya 92.1% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dapat dijelaskan dalam kajian penulisan ini. Temuan ini memberikan implikasi 

penting bagi sekolah dan lembaga pendidikan untuk meningkatkan peran supervisi BK dalam 

mendukung profesionalisme konselor. Mengingat adanya kontribusi supervisi BK terhadap 

pengembangan profesi konselor yang signifikan, sekolah diharapkan dapat memperkuat 

program supervisi yang mencakup aspek pembinaan, pemantauan, dan penilaian kinerja 

konselor secara lebih terstruktur. Peningkatan kualitas supervisi akan berdampak positif 

terhadap aspek-aspek penting pengembangan profesi, seperti kualitas pribadi, pengetahuan dan 

keterampilan, jaringan profesional, serta akses terhadap sumber daya. Hal ini diharapkan dapat 

mendukung terciptanya layanan bimbingan dan konseling yang lebih efektif dan berkualitas, 

serta berkelanjutan bagi siswa di sekolah. 
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